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Abstrak: Porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah tanaman umbi penting yang ditanam
di sebagian besar daerah tropika termasuk di Indonesia dan merupakan komoditas ekspor
andalan penting di Indonesia. Salah satu faktor yang sangat menentukan produksi tanaman
porang adalah ketersediaan unsur hara. Namun demikian, tidak ada sumber unsur hara tunggal,
baik itu berasal pupuk anorganik atau pupuk organik maupun pupuk hayati yang mampu
memenuhi seluruh kebutuhan hara tanaman porang. Oleh karena itu, pengelolaan hara secara
terpadu (PUHT) tanaman porang tampaknya menjadi salah satu cara untuk menjaga
keberlanjutan produksi dan meningkatkan keuntungan usahatani. Tulisan ini mereview hasil
penelitian tentang berbagai isu manajemen produksi berbasis PUHT untuk tanaman porang dan
menganalisis sejauh mana penelitian pemanfaatan unsur hara secara terpadu baik di Indonesia
maupun di luar negeri. Manfaat pengelolaan hara terpadu telah terdokumentasi dengan baik
untuk tanaman sayuran dan tanaman lainnya, namun masih sangat terbatas untuk tanaman
porang terutama di Indonesia. Pengelolaan hara secara terpadu merupakan inovasi teknologi
yang sangat penting untuk diterapkan pada budidaya porang. Porang merupakan tanaman
yang kebutuhan unsur haranya tinggi sehingga kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik
serta teknolgi pupuk biologi yang tepat akan menghasilkan sinergisme penggunaan unsur hara
secara baik dan berkelanjutan. Oleh karena itu, rekomendasi arah penelitian INM porang perlu

dilaksanakan dalam rangka peningkatan produksi tanaman porang secara berkelanjutan.

Abstract: Elephant food yam (Amorphophallus muelleri Blume) is an important tuber plant that
is grown in most of the tropical countries including Indonesia and is a very profitable export
commodity. Soil nutrients availability is one of the most important factors that determine the
production of elephant food yam plants. However, there is no single nutrient source, either from
inorganic fertilizers or organic fertilizers or biological fertilizers, which is able to meet all the
nutrient needs of the plants grown. Therefore integrated nutrient management (INM) of
elephant food yam plants seems to be a way out to maintain sustainable production and
increase profitability. This paper reviews the results of research on various issues of INM-based
production management for elephant food yam plants and analyzes the extent of research on
the use of INM both in Indonesia and abroad. The benefits of integrated nutrient management
are well documented for vegetable crops. However, it is still very little available for elephant
food yam plants, especially in Indonesia. Integrated nutrient management (INM) is a very
important technological innovation to be applied to elephant food yam cultivation. Elephant
food yam is a high nutrient consumeplant, so a wise and precise combination of inorganic and
organic fertilizers as well as bio-fertilizer will result in sustainable and sinergistic use of soil
nutrients of elephant foot yams. Therefore, recommendations for research need for INM of
elephant food yam should be carried out in order to increase the production of it in a

sustainable manner.
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A. LATAR BELAKANG

Porang  (Amorphophallus  muelleri  Blume)
termasuk famili Araceae, merupakan salah satu
kekayaan hayati umbi-umbian yang tumbuh di daerah
tropis dan sub-tropis (Hetterscheid, 2019; Sugiyama &
Santosa, 2008). Tanaman porang sudah lama
dimanfaatkan sebagai bahan pangan penghasil
karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, dan serat
pangan, yang diekspor sebagai bahan baku industri.
Tanaman porang juga merupakan obat yang baik untuk
pasien yang menderita wasir, asma, disentri dan sakit
perut (Saleh et al., 2015).

Beberapa tahun terakhir, tanaman porang
merupakan  komodtas  eksport yang  sangat
menguntungkan.  Berdasarkan  data  Indonesia

Quarantine Full Automation System (IQFAST) atau
Badan Karantina Pertanian (Barantan), mengemukakan
semester pertama 2021, ekspor porang Indonesia
mencapai angka 14,8 ribu ton, di mana angka ini
melampaui jumlah ekspor semester pertama pada 2019
dengan jumlah 5,7 ribu ton, kenaikan ini menunjukkan
aktivitas ekspor sebanyak 160 persen. (Majalah Tempo,
2021; https://bisnis.tempo.co/read/1452510/porang
diakses tanggal 14 April 2021). Nilai ekspor porang
meningkat hingga 160 persen pada semester awal tahun
ini (2021) terutama ditujukan untuk negara-negara
seperti Cina, Vietnam, hingga Jepang. Selain negara
kawasan Asia, Eropa juga menjadi salah satu kawasan
tujuan ekspor porang. Biasanya porang diekspor dalam
bentuk chip atau produk setengah jadi yang kemudian
di negara tujuan akan diolah menjadi bahan dasar
pangan, kosmetik hingga industri (Sugiyama and
Santosa, 2008;Ramadhani, 2020).

Walaupun tanaman porang sudah dikenal sejak
lama dimana pada zaman penjajahan Jepang
masyarakat dipaksa mengumpulkan umbi untuk
keperluan bahan pangan dan industri mereka. Namun
demikian sampai saat ini budidaya porang kurang
berkembang dan belum banyak dilakukan oleh
masyarakat secara intensif. Selama ini, porang hanya
dibudidayakan secara liar di dalam kawasan hutan
dengan intensitas naungan yang cukup rapat (40%-
60%). Tanaman porang mempunyai karakteristik
pertumbuhan yang khas, yaitu dapat tumbuh dan
berproduksi tinggi pada lahan yang ternaungi(Ravi et al.,
2011). Bahkan dapat tumbuh dibawah tegakan pohon
dengan intensitas matahari <50% (Sumarwoto, 2008).
Kebutuhan akan ekspor saat ini sebagian besar dipenuhi
melalui petani yang memanen dan mengumpulkan
porang yang tumbuh liar baik di lingkungan
perkebunan maupun hutan. Upaya budidaya yang
intensif tentu saja harus ditunjang oleh beberapa hal
seperti ketersediaan benih/bulbil atau umbi yang
unggul dan saprodi lainnya seperti pemupukan (Santosa
et al., 2011; Zhang et al., 2010)

Salah satu faktor yang sangat menentukan produksi
tanaman porang adalah pemupukan. Pemberian pupuk
yang tepat waktu, tepat dosis dan tepat cara pemberian
akan menentukan kefektifan pupuk yang diberikan
(Alley & Vanlauwe, 2009). Namun demikian, tidak ada
sumber unsur hara tunggal, baik itu berasal dari pupuk
anorganik atau pupuk organik atau pupuk hayati yang
mampu memenuhi seluruh kebutuhan unsur hara
tanaman yang ditanam. Oleh karena itu, penggunaan
gabungan pupuk kimia, pupuk organik, dan pupuk
hayati tampaknya menjadi satu-satunya jalan keluar
untuk mengisi kembali cadangan hara di dalam tanah.
Dalam konteks ini, pengelolaan hara terpadu
memegang peran yang besar dalam memenuhi
kebutuhan hara yang terus meningkat pada pertanian
intensif dan menjaga produktivitas tanaman porang
(Chauhan et al., 2014; Sahoo et al., 2019).

Manfaat pengelolaan hara terpadu dalam bentuk
pupuk organik, anorganik, dan pupuk hayati
terdokumentasi dengan baik untuk tanaman sayuran
lainnya. Namun informasi yang sama masih sangat
kurang untuk tanaman porang terutama di Indonesia.
Kajian rekomendasi pemupukan untuk tanaman porang
diluar negeri seperti di India sudah cukup banyak
dilakukan (Srivastava and Ngullie, 2009; Basu et al.,
2014). Lebih janjut, Byju et al., (2016) telah melakukan
penelitian rekomendasi pemupukan berdasarkan lokal
spesifik (site specific nutrients management; SSNM).
Namun demikian, perkembangan pemupukan porang di
Indonesia masih belum seintensif di negara India.
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis
secara  detail sejauhmana  penelitian  tentang
pengelolaan unsur hara secara terpadu pada tanaman
porang, termasuk menyoroti semua informasi
pemupukan dalam budidaya porang. Selanjutnya
menyampaikan aspek kajian yang perlu dilakukan
untuk  meningkatkan  produksi porang secara
berkelanjutan di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penyusunan artikel
ini adalah data dari dinas dan instansi terkait antara
lain Dinas Pertanian dan perkebunan Provinsi Nusa
Tenggara Barat, Badan Pusat Statistik dan intansi
relevan lainnya, terutama perkembangan produksi
tanaman porang. Beberapa publikasi juga digunakan
dalam tulisan ini baik berupa buku maupun artikel
ilmiah yang diterbitkan di jurnal internasional maupun
nasional dan infomasi lainnya yang terkait dengan
pemupukan porang.Informasi dari berbagai sumber
tersebut kemudian dianalisis secara diskriptif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kebutuhan unsur hara tanaman porang
Produktivitas tanaman porang selain dipengaruhi
oleh ketersediaan hara, juga ditentukan oleh kesuburan
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tanah, kondisi iklim (curah hujan, radiasi matahari,
kelembaban dan suhu), varietas tanaman, serta
pengendalian hama penyakit tanaman (Buresh & Witt,
2007; Nedunchezhiyan et al., 2017; Ravi et al., 2011).
Dalam kondisi lingkungan biotik dan abiotik yang
optimal, tanaman porang dapat tumbuh dan
berproduksi secara optimal sesuai dengan potensi hasil
atau hasil maksimum untuk varietas tertentu. Namun
demikian kondisi ideal seperti ini tidak mudah
terpenuhi karena banyaknya faktor penghambat
pertumbuhan tanamanseperti keterbatasan sumber air,
kesuburan tanah, serangan hama dan penyakit
(Barzman et al., 2015; Tisdale et al., 1985)

Tanaman memerlukan zat hara yang bersumber
dari dalam tanah atau pupuk yang ditambahkan untuk
pertumbuhannya. Hara di dalam tanah berada dalam
keseimbangan yang dinamis antara satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, apabila suatu hara berada
dalam kondisi yang berlebih ataukekurangan, maka
akan mempengaruhi ketersediaan bagi tanaman.
Produktivitas tanaman mengikuti konsep law of
diminishing return, dimana tingkat produksi tanaman
akan optimum pada kondisi hara tertentu. Apabila hara
ditambahkan dalam jumlah berlebihan maka hasil
tanaman justru menurun. Hukum minimum Liebig’s
juga menentukan tingkat produksi tanaman, dimana
unsur hara yang berada dalam kondisi kurang
merupakan pembatas produksi. Untuk memperbaiki
tingkat produksi tanaman dan mempertahankan
produktivitas  tanah-tanah  pertanian, teknologi
pengelolaan hara tanaman harus diperbaiki melalui
penerapan teknologi ramah lingkungan dengan
menerapkan pemupukan berimbang yang dipadukan
dengan pupuk organik dan pupuk hayati(Sahoo et al.,
2019).

Tanaman porang memerlukan 19 unsur hara
esensial untuk pertumbuhan tanaman secara normal
dan berproduksi secara optimal dan berkualits tanpa
melihat darimana sumber unsur hara tersebut. Tiga
diantaranya C, H dan O disuplai dari air dan udara
(CO.), sementara 16 unsur lainnya dikelompokkan atas
dua bagian yaitu enam unsur sebagai unsur hara makro
dan sembilan unsur sebagai unsur hara mikro(Hakim et
al., 1986). Unsur yang tergolong unsur hara makro
adalah nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), belerang (S), sedangkan unsur hara
mikro adalah boron (B), mangan (Mn), tembaga (Cu),
seng (Zn), besi (Fe), molibdenum (Mo), silicon (Si),
cobal (Co), natrium (Na) dan khlor (Cl). Unsur hara
makro adalah unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah besar sedangkan unsur hara
mikro adalah unsur yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah kecil. Sehingga apabila unsur mikro yang
diberikan ke dalam tanah melebihi kebutuhan tanaman
akan mengakibatkan keracunan tanaman, sebaliknya

kalau kekurangan akan menimbulkan kekahatan(Ellis &
Foth, 1997; Tisdale et al., 1985).

Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat
produksi tanaman. Porang membutuhkan sejumlah
unsur hara yang cukup besar. Kabeerathumma,
Mohankumar and Nair (1987) melaporkan bahwa
tanaman porang dengan hasil umbi sebanyak 33 ton/ha
membutuhkan sebanyak 128,8 kg N; 23,6 kg P; 239,6 kg
K; dan 0,490 kg Zn per ha. Demikian juga Nair,
Mohankumar and Saraswathy (1990) melaporkan
bahwa tanaman porang dengan hasil sebanyak 43
ton/ha umbi akan mengkonsumsi unsur hara tanah
sebanyak 124,8 kg N, 25,1 kg P dan 224,4 kg K per ha.
Sehingga tanaman porang sangat tanggap dengan baik
terhadap pemberian pupuk kompos dan pupuk kimia.

Kebutuhan unsur hara tanaman porang tidak hanya
unsur makro saja, tetapi juga membutuhkan hara mikro
yang cukup penting untuk mencapai hasil yang lebih
tinggi. Kekurangan unsur hara magnesium (Mg), seng
(Zn) dan boron (B) di dalam tanah semakin berbahaya
karena penanaman yang terus menerus dan tidak
mengembalikan bahan organik ke dalam tanah.
Magnesium merupakan penyusun klorofil, penting
untuk fotosintesis (Chauhan et al., 2014) dan sebagai
aktivator enzim dan berperan penting dalam sintesis
protein. Penyerapan dan pemanfaatan Mg meningkat
seiring dengan umur tanaman. Namun, pemanfaatan
Mg lebih tinggi selama tahap pembentukan umbi
(Kabeerathumma et al., 1987).

Nitrogen umumnya diserap oleh tanaman dalam
bentuk NO; dan NH,. Penyediaan nitrogen
berhubungan dengan penggunaan karbohidrat. Apabila
persediaan N sedikit maka hanya sebagian kecil hasil
fotosintesa yang dirubah menjadi protein dan sisanya
diendapkan. Pengendapan karbohidrat ini
menyebabkan sel-sel vegetatif tanaman menebal. Pada
saat ketersediaan N dalam tanaman cukup banyak,
maka karbohidrat akan disintesis menjadi protein
penyusun protoplasma (Leiwakabessy et al., 2003).
Semakin tinggi kapasitas fotosintesis, maka tingkat
kebutuhan nitrogen juga akan semakin tinggi (Sarief,
1985).

Kadar P total dalam tanah umumnya rendah dan
berbeda-beda menurut jenis tanah. Jumlah fosfat yang
tersedia di tanah pertanian biasanya lebih tinggi
dibandingkan kadarnya dalam tanah yang tidak
diusahakan, seperti agroforestry (Leiwakabessy et al.,
2003). Fosfor merupakan bagian dari inti sel, bagian
penting dalam pembelahan sel dan perkembang
jaringan meristem. Fosfor merangsang pertumbuhan
akar dan tanaman muda, mempercepat pembungaan
dan pemasakan buah, biji atau gabah, serta sebagai
penyusun lemak dan protein (Sarief, 1985).

Kalium merupakan unsur hara mineral yang banyak
dibutuhkan tanaman setelah nitrogen. Kalium sangat
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penting dalam proses metabolisme tanaman, dalam
sintesis dari asam amino dan protein dari ion-ion
amonium. Kalium mempengaruhi sintesis, lokasi,
transformasi dan penyimpanan karbohidrat, kualitas
umbi dan pengolahannya karakteristik serta ketahanan
tanaman terhadap stres dan penyakit (Ebert, 2009).
Kalium berperan dalam pembentukan protein dan
karbohidrat, meningkatkan resistensi terhadap penyakit
dan penentuan kualitas buah (Sarief, 1985),
merangsang pertumbuhan awal perakaran, penentuan
kematangan fisiologis tanaman, serta transportasi ion-
ion dalam sel (Yulipriyanto, 2010). Jumlah K yang
diambil tanaman berkisar antara 50 sampai 200 kg/ha
tergantung dari besar produksi. Umbi-umbian seperti
ubi kayu dan kentang mengambil banyak unsur K,
karena terkait dengan kebutuhan untuk akumulasi
karbohidrat. Kadar K dalam tanah biasanya berkisar
antara 0,5-2,5 persen dengan rata-rata 1,2 persen
(Leiwakabessy et al., 2003). Kalium membantu
meningkatkan kandungan karbohidrat secara signifikan
yang pada akhirnya membantu meningkatkan ukuran
umbi (Al-Moshileh & Errebi, 2004). Kalium berfungsi
meningkatkan umur penyimpanan (Martin-Prevel,
1989).

Unsur hara Zn merupakan unsur hara pembatas
yang cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman porang sehingga dianggap sebagai
input yang penting untuk peningkatan hasil dan
menjadi bagian yang diperhitungkan dalam praktik
penggunaan pupuk berimbang (Gupta, 1995). Seng
merupakan  penyusun  penting ribosom  dan
berhubungan dengan aktivitas enzim triptofan
(Chauhan et al.,, 2014). Boron adalah salah satu
mikronutrien penting yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan normal tanaman.
Boron dibutuhkan untuk perkembangan dan
diferensiasi jaringan khususnya yang sedang tumbubh,
floem dan xilem (Sakal & Singh, 1995).

2. Pengelolaan unsur hara terpadu tanaman

porang

Pengelolaan hara terpadu (integrated nutrient
management; INM) adalah suatu pendekatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi dan melindungi dari kerusakan lingkungan
(Srivastava & Ngullie, 2009). INM bergantung pada
aplikasi dan konservasi hara, teknologi baru untuk
meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman, dan
penyebaran pengetahuan antara petani dan peneliti
(Palm et al., 2001). Di masa lalu, pengelolaan hara
didorong oleh kebutuhan untuk memaksimalkan

produksi. Tapi sekarang, pengelolaan hara yang
berkelanjutan  disamping untuk memaksimalkan
produksi juga mencegah degradasi tanah, dan

meminimalkan asupan hara yang berasal dari luar
lokasi dari nutrisi yang diterapkan. Lebih lanjut, Alley
and Vanlauwe (2009) menjelaskan pengelolaan hara

tanaman terpadu merupakan pendekatan holistik untuk
mengoptimalkan pasokan hara tanaman.

Pengelolaan hara secara terpadu ini mencakup: (1)
menilai kandungan hara tanah, serta keasaman dan
salinitasnya; (2) menentukan potensi produktivitas
tanah untuk berbagai tanaman melalui penilaian sifat
fisik tanah dengan perhatian khusus pada kapasitas
menahan air yang tersedia dan kedalaman perakaran;
(3) menghitung kebutuhan hara tanaman untuk lokasi
tertentu berdasarkan terget hasil yang ingin dicapai; (4)
menghitung nilai nutrisi sumber daya di pertanian
seperti pupuk kandang dan sisa tanaman maupun
pupuk hayati; (5) menghitung kebutuhan nutrisi
tambahan (total kebutuhan nutrisi dikurangi nutrisi
yang tersedia di lahan pertanian atau didalam tanah)
yang harus dipenuhi dengan sumber nutrisi dari luar
atau “off farm”; (6) mengembangkan program untuk
mengoptimalkan pemanfaatan unsur hara melalui
pemilihan sumber hara yang sesuai, waktu aplikasi dan
penempatan (Angers, 1997; Srivastava & Ngullie, 2009).
Tujuan keseluruhan dari INM adalah untuk
menyediakan unsur hara bagi tanaman seefisien
mungkin, sambil meminimalkan potensi dampak buruk
terhadap lingkungan (Alley & Vanlauwe, 2009).

Pengelolaan hara tanaman porang baik secara
global maupun lokal masih belum banyak informasi dan
laporan hasil penelitian. Hal ini karena tanaman porang
bukan merupakan bahan kebutuhan pokok. Akhir-akhir
ini tanaman porang telah manjadi perhatian dunia
maupun Indonesia karena tanaman ini merupakan
tanaman yang bernilai ekspor tinggi sehingga
menghasilkan devisa yang cukup tinggi bagi Indonesia.
Penelitian yang dilaksanakan berkaitan dengan porang
pun masih bersifat lokal dan terbatas. Di Indonesia
penelitian porang yang bersifat komprehensif mulai dari
hulu sampai hillir masih sangat terbatas. Salah satu
negara yang cukup maju dalam budiaya porang adalah
India. Hal ini dilihat dari banyaknya publikasi ilmiah
yang berkaitan dengan porang sebagian besar dari India.

Salah satu komponen INM adalah pegelolaan
pemupukan hara secara biologi (pupuk hayati)
(Srivastava & Ngullie, 2009). Pupuk hayati atau
inokulan mikroba didefinisikan sebagai bahan yang
mengandung sel hidup dari mikroorganisme pengikat N,
pelarut fosfat atau selulotitk untuk menambah
ketersediaan unsur hara dalam bentuk yang dapat
diasimilasikan. Pupuk hayati dan pupuk organik secara
bersama-sama dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam menjaga kesehatan tanah dan
menyeimbangkan pemupukan melalui penyediaan hara
tanaman pada tingkat yang optimal. Penggunaan pupuk
hayati sering dianggap sebagai salah satu praktik
pertanian yang paling berkelanjutan dan jika digunakan
dengan tepat akan menjanjikan keuntungan yang besar
dalam jangka panjang walaupun beberapa pendapat
sangat beragam tentang penggunaan pupuk hayati
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sebagai bagian dari pertanian berkelanjutan (Srivastava
& Singh, 2003).

Manfaat dari pupuk hayati mikroba lebih
difokuskan  sebagai  pupuk suplemen dalam
menyediakan kebutuhan hara tanaman, memperkaya
tanah dengan penambahan 25-40 kg N / ha, dan sebaga
pelarutan 30-50 kg P.O5;, membebaskan zat dan vitamin
pemacu pertumbuhan untuk menjaga kegemburan dan
kesuburan tanah; menekan serangan patogen tanah.
Kondisi tanah yang demikian akan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil. Walaupun hasil
penelitian masih sedikit tentang sejauhmana peran
pupuk hayati dalam meningkatkan produksi porang,
tetapi pemberian pupuk hayati pada tanaman lain
sudah banyak diteliti dan secara umum memberikan
pengaruh yang sangat nyata dalam meningkatkan
produksi tanaman dan keseburan tanah (Brundrett,
2009; Lin et al., 2009; Tchabi et al., 2008).

Pupuk hayati seperti inokulan mikroba tanah
merupakan produk alami.Sejumlah kecil inokulan atau
pupuk hayati mampu meningkatkan kualitas tanah dan
tanaman dan peningkatan aktivitas organisme tanah
dalam jumlah yang cukup besar. Pupuk hayati mampu
memberikan peran yang sangat penting seperti
melepaskan hara anorganik tanaman dari mineral tanah,
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan penetrasi
air ke dalam tanah, meningkatkan kualitas tanaman
yang tumbuh, membuat tanaman tahan terhadap
berbagai serangan organisme hama dan penyakit
tanaman, mengembalikan keseimbangan hara dalam
tanah(Srivastava & Ngullie, 2009). Berkenaan dengan
inokulan mikroba, untuk diketahui bahwa tanah penuh
dengan jutaan mikroba yang tak terhitung jumlahnya.
Mikroba tersebut mampu bertahan hidup karena
mereka sudah mampu beradaptasi dengan kondisi
lingkungan. Ketika inokulan mikroba diaplikasikan ke
tanah, mungkin jumlah yang hidup akan berkurang
dengan cepat dan mati karena tidak mampu beradaptasi
dengan lingkungannya seperti kondisi iklim (Insam,
1990), kelembaban tanah (Villar et al., 2004),
temperature tanah (Waldrop & Firestone, 2004),
tekstur dan struktur tanah (Amato & Ladd, 1992), pH
tanah (Roper & Gupta, 1995), system tanam (Moore et
al., 2000) ataupun pengelolaan tanah dan tanaman
(Gil-stores et al., 2005) atau tidak mampu bersaing
dengan mikroba yang lain (Marschner et al., 2004). Jika
mikroba dari pupuk hayati memang bertahan hidup
maka sangat mungkin bahwa jenis mikroba tersebut
sudah ada didalam tanah dan sesuai dengan lingkungan
pertumbuhanya. Pemberian nutrisi ke dalam tanah
diperlukan dalam rangka meningkatkan populasnya
(Hazarika & Ansari, 2007).

Pengaruh pupuk hayati terhadap produksi tanaman
sudah banyak dilaporkan (Basu et al., 2014; Scheludko
et al., 20009; Siason et al., 2009). Namun seberapa besar
pengaruhnya pada tanaman porang masih belum

banyak diteliti. Hal ini merupakan peluang penelitian
untuk mengetahui sejauhmana pengaruh pupuk hayati
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman porang baik
secara kuntitas maupun kualitas di Indonesia.Suja,
Sundaresan and John (2012) melaporkan bahwa
pertanian organik mendukung pertumbuhan tajuk,
biomassa umbi dan menurunkan penyakit busuk leher.
Kandungan bahan kering dan pati umbi organik secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan umbi konvensional
masing-masing sebesar 7% dan 13%.Umbi organik
memiliki protein kasar 12% lebih tinggi dan kandungan
oksalat 21% lebih rendah secara signifikan. Kandungan
K, Ca dan Mg pada umbi sedikit lebih tinggi, yaitu
sebesar 3—7% pada usahatani organik. Sifat tanah
setelah 5 tahun percobaan menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organic mampu meningkatkan
kesuburan tanah dan peningkatan keuntungan petani.
Komponen manajemen pemupukan secara terpadu
yang lain adalah penggunaan pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik merupakan komponen
fundamental dari INM, namun sering kali tidak
digunakan secara tepat (kekurangan atau berlebihan)
jika tidak ada informasi tentang tingkat kesuburan
tanah. Chattopadhyay and Nath(2007) melakukan
percobaan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
tanaman porang pada berbagai dosis pupuk NPK di
India dan melaporkan bahwa pertumbuhan dan hasil
tanaman porang lebih tinggi pada pempukan NPK
(175:125:175 per ha) dibandingkan dengan pemupukan
NPK (150:100:150 kg per ha). Di Indonesia, Susanto et
al. (2013) telah melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh  pemberian pupuk KNO3 terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman porang dan mereka
mendapatkan bahwa pemberian KNO3 sebanyak 4%
secara signifikan meningkatkan jumlah daun dan
memperpanjang masa vegetatif. Santosa et al.(2015)
juga melaporkan bahwa pemberian pupuk NPK dosis
100 N, 60 P205 and 80 K20 kg ha-1 memperpanjang
masa pertumbuhan dan bobot segar umbi lebih besar
dibandingkan kontrol.

Beberapa hasil penelitian telah melaporkan bahwa
pertumbuhan dan hasil porang meningkat akibat
pemberiaan pupuk anorganik NPK baik secara tunggal
maupun majemuk (Ravi et al., 2009; Santosa et al., 2011;
Sugiyama & Santosa, 2008). Ravi, Ravindran and Suja
(2009) merekomendasikan pemupukan N dengan dosis
50 sampai 200 kg ha-1 dan K20 pada dosis 75 sampai
150 kg ha-1 tergantung pada jenis tanah.

Penggunaan pupuk anorganik bersama dengan
pupuk organik sangat penting untuk mendapatkan hasil
porang secara berkelanjutan dan menguntungkan.
Karena penerapan pupuk anorganik saja tidak dapat
menopang kesuburan dan produktivitas tanah,
terutama pada sistem tanam, maka satu-satunya cara
untuk meningkatkan dan mempertahankan potensi
hasil tanaman adalah dengan memanfaatkan berbagai
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sumber hara secara terintegrasi sehingga menjadikan
sistem produktif dan menguntungkan (Sahoo et al.,
2019). Meskipun penggunaan pupuk kimia tidak bisa
sama sekali dihindari, namun penggunaannya harus
dikurangi. Proporsi yang tepat dari pupuk anorganik
dan pupuk organik dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan hara selama pertumbuhan tanaman. Jenis
integrasi sumber organik dan anorganik ini membantu
keseimbangan nutrisi dan ketersediaan nutrisi untuk
tanaman. Proporsi yang sama ini juga mendukung
mineralisasi pupuk organik pada tingkat yang cukup
untuk menjaga pasokan nutrisi selama pertumbuhan
porang (Chauhan et al., 2014). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi pemupukan
secara nyata dengan penggunaan terpadu pupuk
organik dan anorganik pada tanaman porang.Beberapa
hasil penelitian pengelolaan hara terpadu tanaman

porang pada beberapa negara dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Beberapa Hasil Penelitian INM Porang yang
Dilakukan di Indonesia dan di India

No Paket Dosis Negara Referensi

1 pupuk kandang (5 t/ha) Indonesia  (Saleh et
N: P205: K20 sebesar al.,, 2015)
80:90:130 kg/ha

2  N-P205-K20: 80-60-100 India (Nedunchez
kg/ha.+pukan 10 t FYM + hiyan et al.,
5 t ash, 5 kg Azospirillum 2017)
and 5 kg PSB /ha
pukan 10 t ha-1 +N-P205- India (Sahoo et
K20 100-60-100 kg ha-1 al.,, 2015)
atau pukan 25th
NPK : 100:60:80 kg/ha+4 Indonesia (Sapitri,
t/ha  pupuk kandang 2012)
kambing
pukan @ 10 t ha-1 + N- India (Sahoo et
P205-K20 @ 100-60-100 al., 2019)
kg ha-1 + MgSO4 (20 kg -
tha-1) + ZnSO4 (10 kg ha-
) + Boron (10 kg ha1)
10 tons pukan, 50 kg N, Indonesia (Santosa et

bahwa pemupukan terpadu dengan kombinsi pupuk
kandang @ 10t / ha + N-P205-K20 @ 100-60-100 kg /
ha optimal untuk umbi porang pada tanah alfisol.

Pemberian pupuk kimia secara berlebihan karena
tidak adanya sistem pengujian dan pemantauan yang
teratur untuk menyusun rekomendasi pemupukan. Hal
ini disamping menyebabkan pengurasan unsur hara
tanah yang lain, juga berakibat kepada pencemaran
lingkungan. Untuk mengatasi hal tersebut, strategi
pemupukan berbasis presisi seperti PUTS (perangkat uji
tanah sawah) (Al-jabri, 2007) dan SSNM (site specific
nutrients management) (Buresh & Witt, 2007)terbukti
sangat efektif dalam merasionalisasi penggunaan pupuk
padatanaman padi, sayuran dan buah-buahan. SSNM
bertujuan untuk menerapkan unsur hara pada tingkat
dan dosis yang optimal untuk mencapai hasil yang
tinggi dan efisiensi penggunaan unsur hara yang
mengarah pada keuntungan ekonomi yang tinggi per
unit pupuk yang diinvestasikan. Byju et al. (2016) telah
membuat memvalidasi model QUEFTS (Quantitative
Evaluation of Fertility of Tropical Soils) untuk tanaman
porang dalam menentukan pengelolaan hara spesifik
lokasi (SSNM) berdasarkan kebutuhan tanah dan
tanaman, hasil hasil yang ditargetkan di India. Hasil
model tersebut digunakan untuk merekomendasikan
pemupukan secara terpadu sebagaiamana contoh yang
ditampilkan pada Tabel 2. Di Indonesia rekomendasi
pemupukan berdasarkan SSNM untuk tanaman porang
belum pernah dilakukan. Tetapi untuk tanaman pangan
sudah banyak penelitian tentang SSNM (Witt et al.,
1999). Pengembangan penelitian kearah pegelolaan
hara secara terpadu dan spesifik lokasi merupakan
bidang kajian yang cukup menarik dan sangat penting.
Hal ini terutama untuk mengefisienkan sumber pupuk
anorganik yang ke depan akan semakin mahal dan
langka.

Tabel 2.
Rekomendasi Pemupukan Berbasis SSNM untuk
Tanaman Porang di India Berdasarkan Hasil dari

60 kg P2 O5 and 100 al., 2011) model QUEFTS

kg K20 ha-1 '

8 0 Yield target (ha) Avalll)able Vieldtarget (ha) ~ AvallableK  Vield target (ha)

Jenis pupuk organik juga berpengaruh terhadap W o0 W 6o 0 0 0 6
pertumbuhan dan hasil porang.Sumarwoto and %) o403 (kg/ha) oo (kg/ha) K
Maryana (2011) melaporkan bahwa pertumbuhan Nrate (kg/he) P05 rate (kg/ha) Ko0rate kg/ha)
porang labih baik pada media tanah dengan diberikan
pupuk kandang ayam daripada pupuk kandang Belowos 80 100 120 Belowio 50 75 100 Below18o 120 180 240

sapi.Sahoo et al.(2019) telah melakukan penelitian di 0.5.()‘8 50 80 100 120 10-20 0 5 75 100 180-280 S0 120 1o 240
Dumuduma, Bhubaneswar, terletak di Zona Dataran

Pesisir Tengah Timur dan Tenggara di Odisha, India 012 % 50 % w0 203 0P H B BP0 b w0
dengan menggunakan tanah alfisols yang kurang gheta 20 2 50 80 aboedo 10 20 0 50 aboespo 30 40 S 120

subur.Mereka merekomendasikan untuk menggunakan
pupuk terpadu dengan pupuk kandang @ 10 t ha-1 + N-
P205-K20 @ 100-60-100 kg ha-1 + MgS04 (20 kg-1ha-
1) + ZnSO4 (10 kg ha -1) + Boron (10 kg ha-1).Sahoo,
Nedunchezhiyan and Acharyya(2015) melaporkan
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2. Rekomendasi arah penelitian INM untuk
tanaman porangke depan
Penelitian pengelolaan unsur hara tanaman porang

secara terpadu masih sangat terbatas dilakukan di

Indonesia sehingga peluang yang cukup besar untuk

mengkaji dan membuat rekoemndasi pemupukan yang

bisa di terapkan secara spefisik lokasi. Beberapa hal
penting yang dapat dijadikan topik penelitian sebagai
berikut:

1. Meskipun banyak teknologi mutakhir mengenai
berbagai masalah inti dalam pengelolaan hara,
masih  banyakmasalah yang belum dicoba
sehubungan dengan produksi porang berbasis INM.
Dinamika hara merupakan permasalahan lahan
yang masih sangat sedikit diteliti, yang mana upaya
terbatas telah dilakukan dengan menggunakan
porang sebagai tanaman uji. Penelitian efisiesi NPK
dan unsur hara mikro dengan teknologi tracer
(radioisotop) dapat menilai secara persis kebutuhan
unsur hara riil tanaman porang dari sumber pupuk
anorganik maupun dari sumber bahan organik.

2. Peta zona agroekologi tanaman porang yang
menyangkut kesesuaian lahan tanaman porang
masih terbatas di Indonesia maupun di NTB. Oleh
karena itu perlu penelitian kesesuaian lahan
tanaman porang sehingga kita mengetahui berapa
luas lahan di Indoneisa maupun di NTB yang cocok
untuk tanaman porang untuk perencanaan
pengembangan ke depan.

3. Tanaman porang merupakan tanaman umbi
berumur panjang sehingga aplikasi pemupukan
sebanyak 3-4 kali perlu dipelajari lebih detail.

4. Pengelolaan hara spesifik lokasi tanaman porang
menjadi sangat perlu untuk menghasilkan
rekomendasi pemupukan secara terpadu pada
lokasi tertentu. Hal ini menjadi penting karena

perbedaan  agroekologi lahan tentu akan
mempunyai unsur hara yang berbeda.
5. Analisis ekonomi pada berbagai kombinasi

pemupukan hara secara terpadu untuk tanaman
porang masih belum ada.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengelolaan hara secara terpadu (INM) merupakan
inovasi teknologi yang sangat penting untuk diterapkan
pada budidaya porang. Pengelolaan hara terpadu telah
direkomendasikan dengan baik untuk tanaman sayuran
dan tanaman yang lain, namun masih sangat terbatas
untuk tanaman porang di Indonesia. Porang merupakan
tanaman yang membutuhkan unsur hara dalam jumlah
yang besar sehingga kombinasi pupuk anorganik dan
pupuk organik serta pupuk hayati yang tepat akan
menghasilkan sinergisme penggunaan unsur hara
secara baik. Disarankan rekomendasi arah penelitian
INM tanaman porang untuk bisa dilaksanakan dalam

rangka peningkatan produksi tanaman porang secara
berkelanjutan.
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